BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian tepung pisang terhadap
kualitas semen yang dirangkum menjadi data mingguan, analisis Wilcoxon, dan
nilai delta kualitas semen kambing dan domba meliputi volume semen, warna
semen, konsistensi semen, dan konsentrasi spermatozoa dapat dilihat pada Tabel 4

— Tabel 7.

4.1. Volume semen

Volume semen merupakan salah satu parameter makroskopis yang
digunakan untuk mengetahui kualitas semen pejantan. Volume semen
menggambarkan jumlah ejakulat yang dihasilkan pada setiap penampungan dan
berkaitan dengan fungsi kelenjar asesoris reproduksi. Semen terdiri dari dua
komponen, yaitu spermatozoa dan cairan kelenjar asesoris. Hasil pengamatan
volume semen pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa volume semen fase pra perlakuan
menunjukkan adanya penurunan nilai data. Data rata-rata volume semen fase pra
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. Data menunjukkan bahwa volume semen
kambing berada pada kisaran 0,97-1,23 ml/ejakulat, sedangkan domba berada pada
kisaran 1,13-1,40 ml/ejakulat. kondisi ini dapat dinyatakan bahwa volume semen
pada fase pra perlakuan tergolong baik karena berada pada kisaran yang normal,

yaitu 0,5-1,2 ml/ejakulat (Kusumawati et al., 2017).



Tabel 4. Data Hasil Penelitian Volume Semen Kambing dan Domba

Tahapan volume semen kambing  volume semen domba ~ W.Hit  W.Hit W Nilai Nilai
Penelitia Minggu Kambin Domb Tabe delta delta
n Kambing1 K2 K3 D1 D2 D3 g a 1 Kambing  Domba
mL
1 1,2 1,6 1,7 1,2 1,5 2,2 - - -
Fase Pra 2 0,8 1,2 1,1 1,3 1,1 1,2 - - - - -
Perlakua 3 0,9 0,8 09 09 1 0,8 - - -
n
rata- 007 L2 L2 43 100 140
rata 0 3
4 0,8 L1 07 09 0,9 0,7 6 6 1
P 5 1,1 L1 07 0,8 0,7 0,5 2 6 1
ase . 0 - 0
Perlakua 6 1,1 0,9 09 07 0,8 0,6 1 6 1 27,21% 43,08%
n 7 0,6 0,3 0,6 1 0,6 0,3 6 6 1
rata- 0,9 0.8 07 685 075 053
rata 5 3
8 1,2 0,5 1,1 1 0,5 0,3 2 6 1
9 1,7 0,6 1,2 0,7 1,1 0,5 3 6 1
Fase 10 1,5 1 0,8 0,9 1 1 3 6 1 . .
Pasca 11 0,9 0,9 07 05 1 0,7 6 6 o CI9I2% -43,08%
Perlakua
n 12 0,5 0,6 0,5 0,6 0,5 0,6 6 6 1
13 0,8 0,8 0,6 0,5 0,8 0,7 6 6 1
14 1 1,2 16 0,5 1 0,5 3 6 1
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Fase perlakuan, yaitu minggu ke-4 hingga minggu ke-7, data mulai
menunjukkan adanya fluktuasi pada masing-masing ternak. Dari fluktuasi tersebut
hasil analisis Wilcoxon yang dapat dilihat pada Tabel 4. menunjukkan bahwa hanya
minggu ke-6 pada ternak jenis kambing yang menunjukkan perbedaan nyata pada
taraf signifikan 10% (p < 0,1), sedangkan pengamatan pada minggu lainnya tidak
menunjukkan perbedaan nyata pada taraf signifikan 10% (p < 0,1). Meskipun
demikian, perlu dilihat nilai delta yang disajikan pada Tabel 4. nilai delta
menunjukkan bahwa volume semen kambing mengalami penurunan sebesar
27,21% menjadi 0,73-0,90 ml/ejakulat, sedangkan pada domba mengalami
penurunan sebesar 43,08% menjadi 0,53-0,85 ml/ejakulat. Meski demikian, data
volume semen baik kambing maupun domba masih berada pada kisaran normal
yaitu 0,5-1,2 ml/ejakulat (Kusumawati et al., 2017).

Fase pasca perlakuan, yaitu minggu ke-8 hingga minggu ke-15, data
menunjukkan pola fluktuasi pada volume semen disetiap ternak hingga akhir
pengamatan. Hasil analisis Wilcoxon yang dapat dilihat pada Tabel 4 yang
menunjukkan bahwa seluruh data tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 10% (p
< 0,1). Berdasarkan nilai delta fase pra perlakuan yang disajikan pada Tabel 4.
menunjukkan bahwa volume semen kambing mengalami penurunan sebesar
19,12% menjadi 0,81-1,03 ml/ ejakulat, sedangkan pada domba mengalami
penurunan sebesar 43,08% menjadi 0,61-0,79 ml/ejakulat. Meski demikian, volume
semen kambing maupun domba masih berada dalam kisaran normal yaitu 0,5-1,2
ml/ejakulat.

Volume semen ternak baik kambing maupun domba pada fase perlakuan
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maupun fase pasca perlakuan sama-sama menunjukkan penurunan dibandingkan
dengan pada fase pra perlakuan, tetapi penurunan pada fase pasca perlakuan lebih
kecil dibandingkan dengan fase perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa Zn yang
terkandung di dalam tepung pisang dapat menekan laju penurunan volume semen
tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syarifuddin (2021) yang menyatakan bahwa pengaruh mineral Zn mempertahankan

volume semen ternak pada kondisi normalnya.

4.2. Warna Semen

Warna semen merupakan salah satu parameter makroskopis yang digunakan
untuk mengevaluasi kualitas semen pejantan. Warna semen dapat digunakan untuk
mengetahui gambaran awal dari konsentrasi spermatozoa. Warna semen normalnya
berwarna putih susu hingga kekuning-kuningan. Hasil pengamatan warna semen
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5, fase pra perlakuan minggu ke-1 hingga minggu ke-3
menunjukkan bahwa warna semen kambing berada di skor 2-3, sedangkan pada
domba berada di skor 2. kondisi tersebut menunjukkan bahwa warna semen ternak

masih berada pada kisaran normal, yaitu pada kisaran 2-3 (Sirat et al., 2024).



Tabel 5. Data Hasil Penelitian Warna Semen Kambing dan Domba

W.Hit W.Hit

Warna semen Warna semen . W ilai ilai
Tahapan Minggu kambing domba Kambin  Domb Tabel I(;tiz I(;t}z
Penelitian g a Kambing  Domba
K1 K2 K3 D1 D2 D3
1 3 3 3 2 2 2 - - -
Fase Pra 2 3 3 3 2 2 2 } } :
Perlakuan 3 2 2 2 2 2 2 - - - i i
rata-rata 2,67 2,67 2,67 2,00 2,00 2,00
4 2 2 2 2 2 2 6 0 1
5 2 2 2 2 2 2 6 0 1
Fase Perlakuan 6 2 1 2 1 1 2 6 1 1 -28,13% -8,33%
7 2 2 2 2 2 2 6 0 1
rata-rata 2 1,75 2 1,75 1,75 2
8 2 2 2 1 2 3 6 0 1
9 2 2 3 2 2 2 1 1 1
10 3 2 2 2 2 2 1 1 1
11 3 2 2 2 1 2 1 1 1
Fase Pasca 12 3 2 2 2 1 2 1 1 I -12,50%  -8,33%
Perlakuan
13 3 3 2 2 1 3 3 2 1
14 3 2 3 3 1 2 3 2 1
15 3 2 1 2 1 1 1 1 1
rata-rata 2,75 2,13 2,13 2 1,38 2,13

0w
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Fase perlakuan, yaitu minggu ke-4 hingga minggu ke-7, data menunjukkan
adanya perubahan skor warna semen pada beberapa ternak. Perubahan tersebut
terlihat dari munculnya skor 1 atau warna putih bening pada beberapa minggu
pengamatan, meskipun sebagian besar ternak masih berada pada skor 2 atau putih
susu. Hasil analisis Wilcoxon yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
sebagian besar data tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 10% (p < 0,1), kecuali
pada minggu ke-6 ternak domba yang menunjukkan adanya perbedaan nyata.
Perubahan warna semen perlu diamati melalui nilai delta untuk mengetahui
kecenderungan respon biologis selama perlakuan berlangsung. Hasil data delta
menunjukkan bahwa warna semen kambing mengalami penurunan 6,25% menjadi
1-2, sedangkan pada domba mengalami penurunan juga sebesar 8,33% menjadi 1-
2.

Fase pasca perlakuan, yaitu minggu ke-8 hingga minggu ke-15,
menunjukkan adanya perubahan pola warna semen pada masing-masing ternak.
Tabel 5 menunjukkan bahwa beberapa ternak kambing kembali mencapai skor 3
atau putih kekuningan pada akhir pengamatan, sedangkan pada domba warna
semen lebih sering berada pada skor 1 hingga 2. Hasil analisis Wilcoxon pada fase
pasca perlakuan menunjukkan bahwa sebagian besar data tidak berbeda nyata pada
taraf signifikan 10% (p < 0,1). Nilai delta menunjukkan bahwa rata-rata warna
semen kambing menurun sebesar 12,50% menjadi 1-2, sedangkan warna semen
domba juga menurun sebesar 8,33% menjadi 1-2. Nilai ini berada di sekitar 1-2
yang artinya warna semen kambing maupun domba berada pada atau dibawah

standar warna semen, yaitu 2-3 (Dewi et al., 2012).
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Warna semen ternak baik kambing maupun domba pada fase perlakuan
maupun fase pasca perlakuan sama-sama menunjukkan penurunan dibandingkan
dengan pada fase pra perlakuan, tetapi penurunan pada fase pasca perlakuan lebih
kecil dibandingkan dengan fase perlakuan pada kambing sedangkan pada domba
tidak terjadi penurunan. Warna semen dipengaruhi oleh konsentrasi spermatozoa,
berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai delta konsentrasi spermatozoa juga
mengalami peningkatan, hal ini sejalan dengan peningkatan nilai delta warna
semen. Hal ini membuktikan bahwa vitamin C dan Mg yang terkandung di dalam
tepung pisang dapat meningkatkan konsentrasi spermatozoa, sehingga menekan

laju penurunan warna semen.

4.3. Konsistensi Semen

Konsistensi semen adalah salah satu parameter makroskopis yang
digunakan untuk menggambarkan tingkat kekentalan semen segar. Parameter ini
berhubungan dengan parameter konsentrasi spermatozoa. Hasil pengamatan
konsistensi semen pada penelitian ini disajikan pada Tabel 6.

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa pada
fase pra perlakuan, yaitu minggu ke-1 hingga minggu ke-3 menunjukkan bahwa
konsistensi semen kambing berada pada kisaran 2-3, sedangkan konsistensi semen
domba berada pada kisaran 1-2. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa warna
semen kambing berada di kondisi normal, sedangkan konsistensi semen domba
berada dibawah rentang. Rentang konsistensi semen adalah sedang hingga kental

atau skor 2-3 (Sirat et al., 2024).
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Fase perlakuan, yaitu minggu ke-4 hingga minggu ke-7, data menunjukkan
adanya fluktuasi skor konsistensi semen pada masing-masing ternak. Hasil analisis
Wilcoxon pada Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar data tidak berbeda
nyata pada taraf signifikan 10% (p < 0,1), tetapi perlu dilakukan juga pengamatan
terhadap nilai delta untuk melihat besaran perubahannya. Berdasarkan nilai delta
yang disajikan pada Tabel 6, konsistensi semen kambing mengalami penurunan
sebesar 6,25% menjadi 1-2, sedangkan pada domba mengalami peningkatan
sebesar 39,29% menjadi 2-3. Adanya perbedaan hasil dapat dipengaruhi oleh
kondisi fisiologis individu ternak selama penelitian berlangsung.

Fase pasca perlakuan, yaitu minggu ke-8 hingga minggu ke-15,
menunjukkan bahwa konsistensi semen baik kambing maupun domba masih
mengalami fluktuasi hingga akhir pengamatan. Hasil analisis Wilcoxon
menunjukkan bahwa sebagian besar data tidak berbeda nyata pada taraf signifikan
10% (p < 0,1). Meskipun demikian, nilai delta menunjukkan bahwa konsistensi
semen kambing menurun 2,50% menjadi 1-3, sedangkan konsistensi domba
meningkat sebesar 25,89% menjadi 1-3. Pada awal fase pasca perlakuan, respon
konsistensi semen diduga masih dipengaruhi oleh perlindungan spermatozoa
matang yang telah tersimpan di epididimis selama periode perlakuan. Memasuki
minggu ke-11 hingga minggu ke-15, perubahan kualitas semen kemungkinan mulai
merepresentasikan pengaruh perlakuan terhadap proses spermatogenesis,

mengingat proses pembentukan spermatozoa berlangsung sekitar 49 hari.



Tabel 6. Data Hasil Penelitian Konsitensi Semen Kambing dan Domba

Tah Konsistensi semen Konsistensi semen W. Hit W. Hit W Nilai Nilai
Peieﬁ?;n Minggu kambing domba Kambin Domb Tabe delta delta
K1 K2 K3 D1 D2 D3 g a 1 Kambing Domba
1 2 3 2 2 2 2 - - -
Fase Pra 2 2 3 2 1 1 1 } ; }
Perlakuan 3 2 2 2 2 2 1 - - - i i
rata-rata 2,00 2,67 2,00 1,67 1,67 1,33
4 2 2 2 2 2 2 1 6 1
5 3 2 3 3 2 2 1 6 1
Fase
6 2 1 1 1 2 3 3 2 1 -6,25%  39,29%
Perlakuan
7 2 2 3 2 2 3 1 6 1
rata-rata 2,25 1,75 2,25 2 2 2,5
8 1 1 2 1 2 3 3 2 1
9 1 3 3 3 2 2 2,5 6 1
10 1 2 3 2 2 2 2,5 6 1
11 2 2 2 3 2 3 1 6 1
Fase Pasca 12 3 2 2 2 I 3 1 2 1 250%  25.89%
Perlakuan
13 1 3 2 2 2 1 1 2 1
14 3 3 3 3 1 2 6 1,5 1
15 3 2 2 1 1 1 1 6 1
rata-rata 1,88 225 238 2,13 1,63 2,13

Fe
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Konsistensi semen ternak kambing mengalami penurunan baik pada fase
perlakuan maupun fase pasca perlakuan, sedangkan pada ternak domba konsistensi
semen meningkat pada kedua fase tersebut. Konsistensi semen dipengaruhi oleh
konsentrasi spermatozoa, sehingga perlu dilihat konsentrasi spermatozoa yang
disajikan pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa nilai delta konsentrasi
spermatozoa pada kambing dan domba meningkat pada fase pra perlakuan. Hal ini
sejalan dengan nilai delta konsistensi semen. Perubahan tersebut dapat
membuktikan bahwa vitamin C dan Mg yang terkandung di dalam tepung pisang
dapat meningkatkan konsentrasi spermatozoa, sehingga dapat meningkatkan

konsistensi semen ternak kambing dan domba.

4.4. Konsentrasi Spermatozoa

Pengamatan pengaruh pemberian tepung pisang kepok terhadap kualitas
semen didasarkan pengamatan secara mikroskopis, yaitu konsentrasi spermatozoa.
Hasil pengamatan konsentrasi spermatozoa disajikan pada Tabel 7.

Hasil data fase pra perlakuan menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi
spermatozoa kambing berada pada kisaran 2,01-2,21 x 10° sel/ml, sedangkan
domba berada di kisaran 1,96-2,20 x 10° sel/ml. Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi spermatozoa kambing dan domba pada fase pra perlakuan berada pada
rentang normal yaitu berada di kisaran 2 — 6 x 10° sel /ml (Kusumawati et al., 2017,
Hamdi et al., 2024).

Fase perlakuan, yaitu minggu 4 hingga minggu 7 grafik data menunjukkan

adanya fluktuasi pada tiap ternak. Fluktuasi yang terjadi diimbangi dengan ada
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perbedaan nyata pada data konsentrasi spermatozoa di beberapa ternak dengan taraf
signifikan 10% (p < 0,1). Perlu dilakukan pengamatan terhadap nilai delta untuk
mengetahui besaran data peningkatan dan penurunanya. Data delta rata-rata
konsentrasi spermatozoa fase perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7. Hasil data
menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi spermatozoa kambing meningkat sebesar
28,21% dari sebelumnya yaitu menjadi 2,11-3,25 x 10? sel/ml, sedangkan pada data
domba mengalami penurunan nilai sebesar -0,89% menjadi 1,88-2,32 x 10° sel/ml.

Fase pasca perlakuan, yaitu pada minggu 8 hingga minggu 15. Data
menunjukkan bahwa pada minggu ke 11 hingga minggu ke 14 hasil analisis
menunjukkan bahwa data tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 10% (p <0,1),
begitu pula pada minggu ke 15. Berdasarkan nilai delta dapat dilihat pada Tabel 7
diketahui bahwa terjadi kenaikan nilai delta konsentrasi spermatozoa kambing
sebesar 47,97% menjadi 2,96-3,34 x 10? sel/ml, sedangkan pada domba yang nilai
deltanya naik sebesar 14,35% menjadi 1,96-2,74 x 10° sel/ml.

Konsentrasi spermatozoa baik ternak kambing maupun domba sama-sama
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan fase pra perlakuan. Peningkatan
tersebut dapat membuktikan bahwa vitamin C dan Mg yang terkandung di dalam
tepung pisang dapat meningkatkan konsentrasi spermatozoa, sehingga dapat
meningkatkan konsistensi semen ternak kambing dan domba. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Claudia et al. (2014) dan Mappanganro et
al. (2025) bahwa konsentrasi spermatozoa meningkat akibat pemberian perlakuan

yang mengandung vitamin C dan Mg.



Tabel 7. Data Hasil Penelitian Konsentrasi Semen Kambing dan Domba

Konsentrasi semen . W.Hit W.Hit W Nilai Nilai
PZi};?ﬁ?;n Minggu kambing Konsentrasi semen domba Kambin Domb Tabe delta delta
K1 K2 K3 DI D2 D3 g a 1 Kambing Domba
Y x 10°
Fase Pra 1 1,96 2,04 2,03 2,01 1,69 247 - - -
Perlakuan 2 2,18 2,21 1,97 2,21 1,98 2,16 - - -
3 1,9 238 2,22 236 223 1,99 - - - ) )
rata-rata 2,01 2,21 2,07 2,19 1,97 2,21
4 2,32 2,16 2,13 2,46 2,02 2,18 1 1 1
PerFlZli?lan 5 223 227 246 241 211 2,07 6 1 1
6 2,36 3,85 3,46 2,01 1,55 1,1 6 6 1 2820%  -0,89%
7 1,54 2,53 4,98 2,42 1,84 3,07 2 1 1
rata-rata 2,11 2,70 3,25 2,32 1,88 2,11
8 3,18 1,39 3,56 3,61 1,39 1,83 1 3 1
9 1,98 3,01 3,12 3,37 1,96 2,84 1 1 1
10 1,77 2,74 3,09 3,12 1,64 3,22 1 1 1
Fase Pasca 11 2,81 2,84 3,6 2,46 2,41 3,64 6 6 1
Perlakuan 12 3,29 2,59 2,98 2,72 2,66 2,62 6 6 1 4798%  14,35%
13 2,16 3,74 3,34 2,22 2,25 2,58 6 6 1
14 4,39 4,55 3,65 2,79 1,65 2,16 6 3 1
15 4,11 3,23 3,42 1,68 1,75 1,67 6 6 1
rata-rata 2,96 3,01 3,35 2,75 1,96 2,57

LE
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4.5. Pengaruh Pemberian Tepung Pisang terhadap Kualitas Semen

Pemberian tepung pisang kepok memberikan respon yang berbeda terhadap
kualitas semen kambing dan domba. Berdasarkan hasil pengamatan selama
penelitian, pola perubahan kualitas semen menunjukkan adanya respon biologis
yang bervariasi pada parameter volume semen, warna semen, konsistensi semen,
dan konsentrasi spermatozoa. Meskipun hasil analisis Wilcoxon sebagian besar
tidak menunjukkan perbedaan nyata pada taraf signifikan 10% (p <0,1), pola grafik
dan nilai delta menunjukkan adanya kecenderungan respon yang berbeda antara
kambing dan domba terhadap pemberian tepung pisang kepok.

Berdasarkan nilai delta dan pola perubahan tiap parameter, kambing
menunjukkan respon yang relatif lebih baik dan lebih stabil dibandingkan domba.
Hal tersebut terlihat dari pola konsentrasi spermatozoa kambing yang mengalami
peningkatan pada fase perlakuan maupun pasca perlakuan, sedangkan pada domba
perubahan yang terjadi cenderung lebih fluktuatif. Selain itu, parameter warna
semen dan konsistensi semen pada kambing juga cenderung berada pada kisaran
normal dibandingkan domba yang beberapa kali menunjukkan penurunan skor
selama pengamatan berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kambing
diduga lebih responsif terhadap pemberian tepung pisang dibandingkan domba.

Perbedaan respon antara kambing dan domba diduga berkaitan dengan
perbedaan fisiologis dan kemampuan metabolisme nutrisi pada masing-masing
ternak. Tepung pisang kepok mengandung vitamin C, zinc (Zn), dan magnesium

(Mg) yang berperan dalam mendukung proses spermatogenesis dan melindungi
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spermatozoa dari kerusakan akibat stres oksidatif. Vitamin C berperan sebagai
antioksidan yang membantu menjaga integritas membran plasma spermatozoa, zinc
berperan dalam sintesis hormon testosteron yang mendukung spermatogenesis,
sedangkan magnesium berperan dalam metabolisme energi yang dibutuhkan
selama pembentukan spermatozoa. Kandungan nutrisi tersebut diduga lebih optimal
dimanfaatkan oleh kambing dibandingkan domba sehingga respon kualitas semen
kambing terlihat lebih baik.

Respon kualitas semen pada fase perlakuan juga diduga belum sepenuhnya
menggambarkan pengaruh tepung pisang kepok terhadap spermatogenesis. Kondisi
tersebut disebabkan karena spermatozoa yang diejakulasikan pada awal perlakuan
masih berasal dari proses pembentukan spermatozoa sebelum pemberian tepung
pisang dilakukan. Pengaruh perlakuan mulai terlihat lebih jelas pada fase pasca
perlakuan, terutama pada parameter konsentrasi spermatozoa kambing. Kondisi ini
diduga berkaitan dengan lamanya proses spermatogenesis yang berlangsung sekitar
49 hari sehingga efek nutrisi dari pemberian tepung pisang baru terlihat setelah
memasuki fase pasca perlakuan.

Berdasarkan data dan pembahasan yang telah dilakukan, diketahui bahwa
pemberian tepung pisang kepok belum mampu meningkatkan seluruh parameter
kualitas semen secara konsisten. Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan bahwa lebih
banyak parameter kualitas semen yang berbeda nyata pada taraf signifikan 10% (p
< 0,1) pada kambing dibandingkan domba, sedangkan nilai delta menunjukkan
bahwa domba memberikan respons biologis positif lebih daripada kambing. Hasil

tersebut mengindikasikan bahwa kambing menunjukkan respons yang lebih
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konsisten secara statistik, sedangkan domba menunjukkan respons biologis positif

pada lebih banyak parameter.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Pemberian tepung pisang kepok memberikan respons terhadap kualitas
semen kambing dan domba yang meliputi volume semen, warna semen, konsistensi
semen, dan konsentrasi spermatozoa. Respons yang diberikan berbeda pada setiap
parameter kualitas semen, sehingga pemberian tepung pisang belum mampu

meningkatkan seluruh parameter kualitas semen secara konsisten.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan variasi dosis tepung
pisang kepok untuk menentukan dosis yang paling efektif dalam meningkatkan

kualitas semen kambing dan domba.
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